
BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasrkan hasil penelitian yang di lakukan di BP3K Kecamatan Limboto 

mengenai Strategi Penyuluhan Pertanian (BP3K) Pada Pengembanga Usaha Tani 

Holtikultura maka dapa di simpulkan sebagai berikut : 

1. Faktor internal : . Optimalisasi Pelayanan Penyuluhan, Program Penyuluhan 

Pertanian, Kualitas SDM penyuluh Penyuluh Pertanian, Pengalaman kerja 

penyuluh pertanian, Kegiatan Penyuluhan BP3K Kecamatan Limboto, 

Kurangnya tenaga penyuluhan, Kurangnya sarana dan prasaran, Media 

penyuluhan kurang mendukung, Metode penyuluhan kurang tepat, Pembinaan 

dan Pengawasan Kegiatan Penyuluhan Kurang Maksimal. Sedangkan Faktor 

Eksternal yaitu : Peluang yang ada di BP3K Kecamatan Limboto yaitu 

Dukungan dari pemerintah, Pengembangan usaha tani hortikultura, Adanya 

kerjasama antar instansi, Mengikuti diklat di instansi untuk menambah 

wawasan, Kurangnya keikutsertaan petani dalam kegiatan penyuluhan, 

Informasi tentang pertanian terbatas, Kurangnya dana penyuluhan, Minimnya 

tingkat pengetahuan petani, Penyaluran bantuan kurang tepat. 

2. Strategi Penyuluhan Pertanian BP3K Pada Pengembangan Usaha Tani 

Hortikultura Di Kecamatan Limboto berada pada kuadran I, dimana 

mendukung startegi yang agresif atau strategi SO (Strenght – Opportunities), 

yang ditunjukkan  oleh kekuatan dan peluang yang dimiliki. Dimana penyuluh 

di BP3K Kecamatan Limboto memanfaatkan dukungan pemerintah dan 

progam penyuluhan pertanian melalui kerjasama dalam pengembangan usaha 

tani holtikultura di Kecamatan Limboto.   

B. Saran 

Diharapkan Kerjasama antar penyuluh, petani dan pemerintah agar dapat 

mengaplikasikan strategi agresif dalam upaya pengembangan usaha tani 

holtrikultura dimasa yang akan datang demi terciptanya pembangunan 

pertanian yang maju. Serta Peningkatan kualitas SDM penyuluh dalam 

menigkatkan partisasi petani pada kegiatan penyuluhan pertanian. 
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